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Abstract: Traditional art has an important role in the life of Baduy community. One of the important arts
found in Baduy is the use of angklung Buhun in farming practices. Angklung Buhun is one of the
intangible cultural heritages that not only functions as a musical instrument but also has a deep symbolic
and spiritual value for the Baduy community. This research was written with the aim of digging deeper
into the history and role of angklung Buhun in the agricultural practices of the Baduy community and its
implications for the sustainability of their culture and agriculture. This research uses a qualitative method
with an ethnographic approach through in-depth interview techniques and participatory observation to
understand the initial historical context of the use of angklung Buhun in farming practices. The results of
the research are expected to provide a broader understanding of the art of angklung Buhun on the socio-
economic life of the Baduy community, as well as efforts to preserve traditional arts in the midst of
agricultural modernization.
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Abstrak: Kesenian tradisional memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat Baduy.
Salah satu kesenian penting yang terdapat di Baduy adalah penggunaan angklung Buhun dalam
praktik bertani. Angklung Buhun merupakan salah satu warisan budaya tak benda yang tidak
hanya berfungsi sebagai alat musik tetapi juga memiliki nilai simbolis dan spiritual yang
mendalam bagi masyarakat Baduy. Ditulisnya penelitian ini dengan tujuan untuk menggali lebih
dalam tentang sejarah dan peran angklung Buhun dalam praktik pertanian masyarakat Baduy
serta implikasinya terhadap keberlanjutan budaya dan pertanian mereka. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui teknik wawancara
mendalam dan observasi partisipatif untuk memahami konteks sejarah awal penggunaan
angklung Buhun dalam praktik bertani. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai kesenian angklung Buhun terhadap kehidupan sosial-
ekonomi masyarakat Baduy, serta upaya pelestarian kesenian tradisional di tengah modernisasi
pertanian.
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PENDAHULUAN

Sejarah masyarakat Baduy tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan angklung buhun.
Angklung Buhun merupakan salah satu alat musik tradisional yang sangat penting bagi
masyarakat Baduy. Menurut sejarah, angklung buhun ini muncul hampir bersamaan dengan
terbentuknya masyarakat Baduy. Dengan hal ini, angklung buhun dianggap memiliki makna
penting dalam mempertahankan esksistensi masyarakat Baduy. Warisan budaya ini telah
mengalun seiring waktu dan menjadi saksi bisu dalam perkembangan praktik pertanian mereka.
Penggunaan angklung buhun dalam praktik bertani berfungsi untuk menciptakan suasana
magis dan sakral. Angklung buhun tidak hanya sekedar alat musik, melainkan juga sebagai
symbol harmoni dan kesatuan antara manusia, alam, dan kepercayaan spiritual yang mendalam.

Dalam kebudayaan Baduy, angklung buhun sering dihiasi dengan batang padi atau daun-
daunan yang melambangkan hubungan antara mereka dengan alam dan pertanian. Tradisi ini
menekankan bahwa pentingnya angklung buhun dalam merayakan dan menghormati hasil
panen serta siklus alam.

Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal “Problematika dalam Pelestarian
Tradisi Angklung Badud di Desa Margajaya”, menyebutkan bahwa perubahan sistem pertanian
masyarakat dapat mempengaruhi tradisi angklung badud. Hal ini menunjukkan hubungan erat
antara angklung dan praktik bertani dalam kehidupan mereka.
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Meskipun angklung buhun telah diakui sebagai salah satu elemen penting dalam
kebudayaan Baduy, tetapi juga terdapat kekurangan dalam pemahaman mendalam mengenai
sejarah dan evolusi penggunaanya dalam praktik pertanian. Beberapa studi sebelumnya
cenderung berfokus pada aspek musical dan performatif angklung buhun, sementara untuk
keterkaitannya dengan pertanian dan perannya dalam sistem pengetahuan tradisional Baduy
belum banyak dieksplorasi. Dengan ini, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan analisis
historis yang komperhensif mengenai penggunaan angklung buhun di masyarakat Baduy.
Penelitian ini juga berusaha untuk mengkaji pengaruh angklung buhun terhadap dinamika
masyarakat baduy dan mengevaluasi pelestarian yang telah dilakukan untuk menjaga
keberlanjutan tradisi ini di masa depan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi melalui teknik wawancara mendalam dan observasi partisipatif untuk memahami
konteks sejarah awal penggunaan angklung Buhun dalam praktik bertani. Metode ini berupaya
untuk mengumpulkan data-data secara akurat yang kemudian dilakukan analisis secara
mendalam untuk menyaring data-data yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil data dan informasi yang akurat mengenai sejarah awal penggunaan
angklung buhun di Baduy. Kemudian, data-data tersebut diuraikan secara deskripsi melalui
tulisan.
Metode kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan pendekatan etnografi ini
meliputi beberapa teknik, antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan analisis secara
langsung di tempat untuk mendapatkan informasi baru. Dalam hal ini, penulis secara
langsung pergi ke Baduy untuk menganalisis wilayah tersebut.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi
atau sumber dari hasil wawancara dengan seorang tokoh adat atau masyarakat yang
mengetahui mengenai informasi tersebut. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara
dengan salah satu tokoh adat penting yang berada di Baduy, yaitu Jaro Sami. Beliau
merupakan seorang Jaro tangtu yang tinggal di wilayah Baduy dalam tepatnya di
Kampung Cibeo.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data atau informasi yang berasal dari
buku, dokumen, jurnal, dan lain-lain. Dalam hal ini, penulis menggunakan buku, jurnal,
dan artikel untuk melengkapi informasi yang dirasa kurang dalam penulisan penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Baduy merupakan salah satu suku yang berada di Indonesia. Suka ini terkenal karena
masyarakatnya yang menolak kemajuan teknologi atau modernisasi. Suku ini menempati
Wilayah di Desa Kanekes, Provinsi Banten. Selain terkenal akan cara hidup yang tradisional
tanpa terpengaruh dengan budaya luar, masyarakat Baduy juga terkenal akan kemampuan
mereka dalam mengelola alam dan lingkungan dengan bijaksana. Masyarakat Baduy sangat
ketat dalam mengikuti hukum adat dan nilai-nilai yang mengatur mereka.

Menurut pemaparan Ayah Karmain (60), salah satu tokoh adat di Baduy Dalam.
Masyarakat Baduy ini memiliki kepercayaan bahwa mereka harus selau menjaga alam sekitar
dan alam juga akan menjaga mereka dari bahaya seperti bencana alam. Salah satu Upaya mereka
dalam menjaga alam yaitu dengan tidak memakai alas kaki. Hal ini dilakukan karena mereka
ingin menyatu dengan alam.

Masyarakat Baduy ini memiliki kepercayaan yang didasarkan pada sistem kepercayaan
Sunda Wiwitan. Hal ini melambangkan inti dari interaksi sosial dan simbolis mereka. Mereka
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sangat menjunjung tinggi adat istiadat mereka sebagai cara untuk menghadapi tantangan hidup
dengan berkeyakinan bahwa pelanggaran terhadap adat istiadat dapat menimbulkan masalah
atau bahaya, Tradisi, kepercayaan, dan sistem politik masyarakat Baduy itu saling berkaitan dan
merupakan salah satu ekspresi dari perintah leluhur yang harus dilestarikan dan diwariskan
secara turun-temurun. Salah satunya yaitu dengan menggunakan angklung buhun dalam
praktik bertani sebagai penghibur untuk penanaman padi.

Angklung buhun merupakan salah satu alat musik yang cukup terkenal di Baduy.
Angklung ini dipercaya sudah ada sejak abad ke-16 dan muncul hampir bersamaan dengan
terbentuknya masyarakat Baduy itu sendiri, sehingga angklung buhun memiliki makna penting
dalam mempertahankan eksistensi mereka. Alat ini dipercaya dapat menciptakan suasana magis
dan sakral selama ritual berlangsung dan dianggap sebagai nilai pusaka yang cukup sakral.

Angklung buhun ini biasanya dilengkapi dengan batang padi atau rumbai-rumbai
dedaunan. Dalam memainkan angklung ini, pemain biasanya melakukan dengan posisi berdiri
dalam formasi melingkar. Ritual ini biasanya diawali dengan pembacaam doa dan penyerahan
sesajen oleh pawang atau kuncen. Alat musik ini dimainkan oleh lima pemain atau lebih. Dalam
kebudayaan di masyarakat Baduy, pawang atau kuncen merupakan seseorang yang ditugaskan
untuk memandu jalannya upacara adat. Mereka bertanggung jawab atas pembacaan doa dan
penawaran pesembahan kepada para leluhur atau entitas spiritual yang mereka hormati. Posisi
pawang atau kuncen ini diberikan kepada mereka yang memiliki pengetahuan mendalam
mengenai tradisi Baduy dan memegang peranan kunci dalam melestarikan warisan budaya
Baduy.

Menurut Jaro Sami (60) yang merupakan salah satu tokoh lembaga adat yang menjabat
sebagai jaro tangtu di Kampung Cibeo, Baduy Dalam. Penggunaan angklung buhun dalam
praktik bertani merupakan salah satu kebudayaan yang telah dilakukan secara turun-temurun
dan menjadi tradisi masyarakat Baduy dalam bertani. Penggunaan angklung buhun dalam
praktik bertani atau sering mereka sebut sebagai upacara ngaseuk. Upacara ini merupakan salah
satu ritual yang sering dilakukan oleh masyarakat Baduy dalam penanaman padi. Dalam
upacara ini, angklung buhun digunakan untuk mengiringi ritual dan sebagai bentuk
penghortmatan terhadap padi. Selain itu, untuk mendapatkan keberkahan dengan hasil yang
melimpah. Masyarakat Baduy percaya bahwa penggunaan angklung buhun dalam praktik
bertani diharapkan dapat membawa proses penanaman yang baik dan hasil panen yang
melimpah.

Angklung buhun asal Baduy ini terbuat dari bambu pilihan yang dipotong dan diraut
dengan tangan, sehingga menghasilkan tabung-tabung bernada. Dalam proses pembuatan
angklung buhun ini, masyarakat Baduy tidak menggunakan paku maupun lem. Semua
potongan-potongan bambu tersebut diikat dengan rotan halus, mereka mengikuti Teknik
tradisional yang telah diturunkan dari nenek moyang mereka. Angklung buhun ini dibentuk
dengan sedemikian rupa, sehingga dapat menimbulkan bunyi-bunyi indah dan harmonis saat
dimainkan.

Dalam pelestarian angklung buhun ini, masyarakat Baduy memiliki beberapa tantangan.
Seperti halnya dengan perubahan sistem pertanian yang mempengaruhi akar tradisi ini, sistem
pewarisan yang kurang optimal, dan alkulturasi budaya yang dapat menggerus pelestarian
angklung bahun tersebut.

Penggunaan angklung buhun ini memiliki beberapa pengaruh bagi masyarakat Baduy,
seperti, dapat meningkatkan kreativitas masyarakat Baduy dengan berupaya untuk memadukan
semangat perubahan zaman dalam perkembangan angklung tradisional, menciptakan harmoni
antara seni tradisional dan kontemporer, dapat meningkatkan potensi pariwisata di wilayah
Baduy, dapat memberikan dampak besar bagi masyarakat Baduy. Selain itu, juga dapat
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat Baduy dengan nilai-nilai kegunaan angklung, dan
meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap kesenian tradisional dan budaya Baduy.
Teknik penggunaan angklung buhun dalam praktik bertani dilingkungan masyarakat Baduy
tidak secara langsung dapat meningkatkan hasil panen.
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Dampak modernisasi terhadap angklung buhun relatif minim. Hal ini dapat terjadi karena
masyarakat Baduy, khususnya Baduy Dalam sangat mempertahankan budaya tradisional
mereka dan menolak modernisasi budaya luar. Masyarakat Baduy tetap memegang teguh
kebudayaan leluhurnya dan tidak ingin terkontaminasi dengan budaya luar untuk menjaga
tradisi yang sudah menjadi pegangan secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat
mereka.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan diatas, yaitu suku Baduy merupakan salah
satu komunitas adat yang berada di Indonesia yang menempati wilayah di Desa Kanekes,
Provinsi Banten. Suku ini terkenal akan budaya hidupnya yang tradisional dengan tidak
terpengaruh dengan budaya luar.

Masyarakat Baduy ini memiliki kepercayaan yang didasarkan pada sistem kepercayaan
Sunda Wiwitan. Mereka menjalankan tradisi, kepercayaan, dan sistem politik yang harus
dilestarikan dan diwariskan secara turun-temurun. Salah satunya yaitu dengan menggunakan
angklung buhun dalam praktik bertani sebagai penghibur untuk penanaman padi.

Angklung Buhun adalah instrumen musik bambu yang memiliki nilai magis dan sakral
dalam masyarakat Baduy. Asalnya dari Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, angklung buhun
telah ada sejak terbentuknya masyarakat Baduy.

Angklung buhun merupakan salah satu alat musik yang terkenal cukup sakral di Baduy.
Alat musik ini dipercaya dapat menciptakan suasana magis dan sakral selama ritual berlangsung
dan dianggap sebagai nilai pusaka yang cukup sakral. Bentuk dari angklung buhun ini biasanya
dilengkapi dengan batang padi atau rumbai-rumbai dedaunan.

Dalam penggunaan angklung buhun ini memiliki beberapa pengaruh bagi masyarakat
Baduy, sepert dapat meningkatkan kreativitas masyarakat Baduy yang berupaya untuk
memadukan semangat perubahan zaman dalam perkembangan angklung tradisional,
menciptakan harmoni antara seni tradisional dan kontemporer. Alat musik ini juga dapat
meningkatkan potensi pariwisata di wilayah Baduy, dan memberikan dampak besar bagi
masyarakat Baduy.
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